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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of leadership and competence on 

employee performance through motivation as an intervening variable at the Department 

of Population Administration and Civil Registration Office of North Musi Rawas 

Regency. The population and research sample amounted to 39 employees. Methods of 

data analysis using quantitative analysis. The results showed that leadership has an 

effect on employee performance with a value of tcount = 5.583 > ttable = 1.685, significant 

0.000 <0.05. Competence has an effect on employee performance with a value of tcount = 

4.675 > ttable = 1.685, significant 0.000 <0.05. Motivation has an effect on employee 

performance with a value of tcount = 5.122 > ttable = 1.685, significant 0.000 <0.05. 

Leadership and Competence have an effect on motivation with Fcount = 10.210 > Ftable = 

3.26, significant 0.000 <0.05. Leadership and Competence affect employee 

performance with a value of Fcount = 29.773 > Ftable = 3.26, significant 0.000 <0.05. 

Leadership has an effect on employee performance through motivation as an 

intervening variable with a value of tcount = 2.286 > ttable = 1.685. Competence affects 

employee performance through motivation as an intervening variable with a value of 

tcount = 1,947 > ttable = 1,685. The conclusion is that leadership and competence affect 

employee performance through motivation as an intervening variable at the Department 

of Population Administration and Civil Registration Office of North Musi Rawas 

Regency. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan dan 

Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi sebagai variabel intervening di 

Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Populasi dan sampel penelitian berjumlah 39 pegawai. Metode analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai thitung = 5,583 > ttabel = 1,685, 

signifikan 0,000 < 0,05. Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dengan 

nilai thitung = 4,675 > ttabel = 1,685, signifikan 0,000 < 0,05. Motivasi berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai thitung = 5,122 > ttabel = 1,685, signifikan 0,000 < 
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0,05. Kepemimpinan dan Kompetensi berpengaruh terhadap Motivasi dengan nilai 

Fhitung = 10,210 > Ftabel = 3,26, signifikan 0,000 < 0,05. Kepemimpinan dan Kompetensi 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai Fhitung = 29,773 > Ftabel = 3,26, 

signifikan 0,000 < 0,05. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi sebagai variabel intervening dengan nilai thitung = 2,286 > ttabel = 1,685. 

Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi sebagai variabel 

intervening dengan nilai thitung = 1,947 > ttabel = 1,685. Kesimpulannya bahwa 

Kepemimpinan dan Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi sebagai variabel intervening di Dinas Administrasi Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi, Kinerja Pegawai. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Suatu organisasi sangat memerlukan sumber daya manusia yang unggul untuk 

tetap konsisten, dan berkembang. Sumber daya manusia atau bisa disebut dengan 

pegawai berperan penting disetiap kegiatan organisasi. Walaupun organisasi memiliki 

sumber daya yang melimpah seperti keuangan dan fasilitas, tanpa sumber daya manusia 

hal tersebut tidak dapat didayagunakan. Hasil kerja pegawai yang tinggi dapat 

memberikan kontribusi optimal dalam tercapainya tujuan organisasi. Kinerja adalah 

hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016). Supaya 

pegawai memiliki kinerja yang konsisten, organisasi perlu mengelola pegawainya di 

antaranya dengan cara menunjukkan kepemimpinan yang dapat diteladani, 

meningkatkan kompetensi dan selalu memotivasi pegawai. 

 Peran kepemimpinan dalam suatu organisasi menjadi motor penggerak 

pengelolaan organisasi dan Sumber Daya Manusia yang ada di dalamnya. Dikarenakan 

kepemimpinan seorang pemimpin sangat penting dalam rangka memajukan dan 

mengembangkan suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara optimal. Untuk itu, 

peran seorang pimpinan yang memiliki jiwa kepemimpinan yang baik diharapkan dapat 

mengayomi para pegawai, sehingga membuat pegawai semakin segan dan loyal 

terhadap organisasi. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok 

menuju pencapaian sasaran (Donni, 2017).  

 Selain kepemimpinan, kompetensi yang dimiliki pegawai sangat berkontribusi 

dalam menentukan keberhasilan organisasi. Mengingat bahwa untuk mencapai tujuan 

organisasi perlu didukung dengan pegawai yang berkompeten dalam melaksanakan 

pekerjaan dimasing-masing bidangnya. Oleh karena itu, kompetensi pegawai perlu 

mendapat perhatian organisasi agar seorang pegawai dapat melaksanakan tugas dengan 

maksimal. Kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan 

pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang 

ditetapkan (Sutrisno, 2016).   

 Di sisi lain, motivasi sangat dibutuhkan oleh pegawai sangat sebagai dorongan 

kerja untuk menimbulkan semangat dalam bekerja. Untuk itu, setiap organisasi yang 

selalu menginginkan pegawainya memiliki kinerja yang tinggi, maka pimpinan perlu 

selalu memotivasi agar pegawai merasa diperhatikan dan mendapat inspirasi dalam 

bekerja. “Motivasi adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan 

bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai” 

(Sutrisno, 2016). 
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2. KAJIAN TEORI 

a. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi kegiatan individu dan kelompok 

dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu, (Sutrisno, 2016). 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju 

pencapaian sasaran, (Donni, 2017). Kepemimpinan adalah suatu tindakan yang 

mempengaruhi orang lain atau bawahannya agar mau bekerja sama untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu, (Edison et al., 2018). 

b. Kompetensi 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan 

suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut, (Wibowo, 2016). 

Kompetensi adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang 

menyangkut pengetahuan, keahlian, dan sikap, (Edison et al., 2018). Kompetensi 

adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang 

didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan, 

(Sutrisno, 2016). 

c. Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses prilaku manusia 

pada pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi 

meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukan intensitas, 

bersifat terus menerus dan adanya tujuan (Wibowo, 2016). Motivasi adalah 

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, 

tersemangati dan terdorong untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang 

hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang dia lakukan mendapat 

hasil baik dan berkualitas (Afandi, 2016). Motivasi adalah suatu perangsang 

keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif 

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai, (Sutrisno, 2016). 

d. Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode 

tertentu (Kasmir, 2016). Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama periode tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Edison et al., 2018). Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa 

yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya (Wibowo, 2016). 

3. METODE PENELITIAN 

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2016). Adapun variabel-

variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1). Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), 
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(Sugiyono, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu variabel 

Kepemimpinan (X1) yaitu sebagai variabel independen pertama; dan variabel 

Kompetensi (X2) yaitu sebagai variabel independen kedua. 

2). Variabel Intervening merupakan variabel yang secara teoritis mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi hubungan yang 

tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur, (Sugiyono, 2016). Variabel 

intervening dalam penelitian ini yaitu variabel Motivasi (Z). 

3).  Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas, (Sugiyono, 2016). Variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu variabel Kinerja Pegawai (Y). 

b. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Tenaga 

Kontrak Sementara (TKS) Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Musi Rawas Utara yang berjumlah 40 pegawai, yang terdiri dari 29 ASN 

dan 11 TKS . Dari jumlah total 40 tersebut dikurangi 1 orang sebagai pimpinan, 

sehingga populasi yang digunakan untuk perhitungan sampel menjadi 39 pegawai. 

Jadi, sampel dalam penelitian ini dari total 39 ASN dan TKS di Dinas Administrasi 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara Maka teknik 

sampel penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 

menjadi sampel dalam penelitian ini 

c. Teknik Analisis Data 

Kegiatan analisis data meliputi pengolahan data dan penyajian data, melakukan 

perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan analisis uji statistik, (Syofian, 2017).  

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Model t Sig. 

1 
(Constant) 7.700 .000 

Kepemimpinan_X1 5.583 .000 

 Tabel 1. menunjukkan hasil uji t (parsial) variabel Kepemimpinan (X1) terhadap 

variabel Kinerja Pegawai (Y). Hasil yang diperoleh yaitu nilai thitung = 5,583 > ttabel (39-

1=38) = 1,685 dan nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05. Artinya, variabel 

Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja 

Pegawai (Y) di Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Musi Rawas Utara. 

Tabel 2. Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Model t Sig. 

1 
(Constant) 6.773 .000 

Kompetensi_X2 4.675 .000 

 Tabel 2. menunjukkan hasil uji t (parsial) variabel Kompetensi (X2) terhadap 

variabel Kinerja Pegawai (Y). Hasil yang diperoleh yaitu nilai thitung = 4,675 > ttabel (39-

1=38) = 1,685 dan nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05. Artinya, variabel 

Kompetensi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai 

(Y) di Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas 

Utara. 
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Tabel 3. Motivasi (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Model t Sig. 

1 
(Constant) 7.148 .000 
Motivasi_Z 5.122 .000 

 Tabel 3. menunjukkan hasil uji t (parsial) variabel Motivasi (Z) terhadap 

variabel Kinerja Pegawai (Y). Hasil yang diperoleh yaitu nilai thitung = 5,122 > ttabel (39-

1=38) = 1,685 dan nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05. Artinya, variabel 

Motivasi (Z) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 

di Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas 

Utara. 

Tabel 4. Kepemimpinan (X1) dan Kompetensi (X2) terhadap Motivasi (Z) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig, 

1 

Regression 222.184 2 111.092 10.210 .000b 

Residual 391.714 36 10.881   

Total 613.897 38    

 Tabel 4. adalah hasil uji F (simultan) variabel Kepemimpinan (X1) dan 

Kompetensi (X2) terhadap variabel Motivasi (Z). Hasil yang diperoleh yaitu nilai Fhitung 

= 10,210 > Ftabel (39-2-1=36) = 3,26 dan nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05. 

Artinya, variabel Kepemimpinan (X1) dan Kompetensi (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap variabel Motivasi (Z) di Dinas Administrasi 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Tabel 5. Kepemimpinan (X1) dan Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig, 

1 

Regression 329.668 2 164.834 29.773 .000b 

Residual 199.307 36 5.536   

Total 528.974 38    

 Tabel 5. adalah hasil uji F (simultan) variabel Kepemimpinan (X1) dan 

Kompetensi (X2) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Hasil yang diperoleh yaitu 

nilai Fhitung = 29,773 > Ftabel (39-2-1=36) = 3,26 dan nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 

0,05. Artinya, variabel Kepemimpinan (X1) dan Kompetensi (X2) memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) di Dinas 

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 Pengaruh langsung Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 

sebesar 0,456 satuan. Sedangkan, pengaruh tidak langsung Kepemimpinan (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalui Motivasi (Z) = 0,579 x 0,380 = 0,220 atau total 

pengaruh = 0,456 + 0,380 = 0,836. Dengan demikian diperoleh model jalur sebagai 

berikut: 
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   βZX1 (0,579)         βZY (0,380) 

   

               ε1 (0,815) 

 

 

 

Kepemimpinan 

(X1) 
Kinerja Pegawai 

(Y) 

Motivasi (Z) 

 
Gambar 1  Model Jalur Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan 

Motivasi (Z) sebagai Mediasi 

 

Sobel test/Uji Sobel 

 Pengaruh mediasi yang ditunjukkan signifikan atau tidak di uji dengan sobel test 

sebagai berikut : 

222222 sbsasbasabSab ++=  

)127,0126,0()127,0544,0()126,0353,0( 222222 xxxSab ++=  

)016129,0015876,0()016129,0295936,0()015876,0124609,0( xxxSab ++=  

)000256064,0()0047731517,0()0019782925,0( ++=Sab  

0070075082,0=Sab  

084,0=Sab  

 Untuk mengetahui pengaruh antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Motivasi sebagai variabel mediasi atau intervening, maka nilai t statistik 

mediasi yaitu : 

084,0

353,0544,0 x
hitung

t =  

084,0

192032,0
=

hitung
t  

286,2=
hitung

t  

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 2,286 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,685, artinya ada pengaruh antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Motivasi sebagai variabel mediasi atau intervening. 

 Pengaruh langsung Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 

sebesar 0,439 satuan. Sedangkan, pengaruh tidak langsung Kompetensi (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) melalui Motivasi (Z) = 0,347 x 0,492 = 0,171 atau total pengaruh 

= 0,439 + 0,492 = 0,931. Dengan demikian diperoleh model jalur sebagai berikut: 
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                 ε2 (0,645) 

 

                βYX2 (0,439) 

                  

  

                   

   βZX2 (0,347)         βZY (0,492) 

   

               ε1 (0,938) 

 

 

 

Kompetensi (X2) Kinerja Pegawai 

(Y) 

Motivasi (Z) 

 
Gambar 2  Model Jalur Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan 

Motivasi (Z) sebagai Mediasi 

Sobel test/Uji Sobel 

 Pengaruh mediasi yang ditunjukkan signifikan atau tidak di uji dengan sobel test 

sebagai berikut : 

222222 sbsasbasabSab ++=  

)
2

106,0
2

262,0()
2

106,0
2

588,0()
2

262,0
2

457,0( xxxSab ++=  

)011236,0068644,0()011236,0345744,0()068644,0208849,0( xxxSab ++=
 

 

)000771284,0()0038847796,0()0143362308,0( ++=Sab  

0189922944,0=Sab  

138,0=Sab  

 Untuk mengetahui pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Motivasi sebagai variabel mediasi atau intervening, maka nilai t statistik 

mediasi yaitu : 

138,0

457,0588,0 x
hitung

t =  

138,0

268716,0
=

hitung
t  

947,1=
hitung

t  

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 1,947 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,685, maka ada pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi sebagai variabel mediasi atau intervening. 

5. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1) Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Administrasi 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara 

2) Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Administrasi 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara 
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3) Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Administrasi 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara 

4) Kepemimpinan dan Kompetensi berpengaruh terhadap Motivasi di Dinas 

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara 

5) Kepemimpinan dan Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara 

6) Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi sebagai 

variabel intervening di Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Musi Rawas Utara 

7) Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi sebagai 

variabel intervening di Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Musi Rawas Utara 

b.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk Dinas Administrasi Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Musi Rawas Utara, maka Peneliti mengemukakan 

beberapa saran atau masukan di antaranya yaitu : 

1) Pimpinan hendaknya dapat memberikan inspirasi, teladan yang baik dan dapat 

mengayomi setiap pegawai dengan baik sehingga terjalin hubungan kerja yang 

baik. 

2) Pegawai hendaknya dapat mengikuti pelatihan untuk menambah pengalaman 

kerja dan keahlian agar mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan.  

3) Pimpinan hendaknya selalu memberikan perhatian dan pujian kepada bawahan 

agar menumbuhkan semangat kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

4) Pegawai hendaknya memiliki ketekunan dalam melaksanakan pekerjaan agar 

mendapatkan hasil kerja yang memuaskan.  
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